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Derngan menyebut rnama Allah yang maha kuasa  lagi maha
penyayang. Fuji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat-Nya,
Salawat dan salam semaga terlimpahkan kepada Jjunjungan kita nabi
Muhammad SAW ., vang telah membawa kita jalan yang benar yvakni
jalan vang diridhoi Allah SWT.

Berkat taufiq, hidayah dan imavah—-Myalah pEnyYUsun
dapat menyelesaikan skripsi yang zangat sederhana  ini. n$amun
daripada ituw dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit hamba-
tan—hambatan vyang penyusun hadap,hambatan—-hambatan itu tidak
begitu saja berlalu tanpa adanya bantuan dari berbagal pihak,
aleh karena itu tidak ada kata yang lebih pantas dizampaikan

hecuali uwcapan rasa terima kasih yang tidak terhingga bepada:

1. Bapak Drs.H.Fuad zein M.A dan Ibu Hi, St Aminah Hidayat, S.H.
vang telah membimbing dalam penyelesaian shkripsi imi, kere-
laan beliau guna mengorbankan tenaga waktu dan pemikirannya

adalah merupakan salah satu faktor terwuijudnva skripsi ini.



2. Seluruh rekan/sahabat vang telah memberikan bBantuan baik
moral maupun material, serta hal lain yang dapat menunjang
terwujudnya skripsi ini.

3. Yang tercinta ibunda serta seluruh keluarga yang telah men-
gorbankan segenap kemampuan selama panyusu menuntut  L1lmu
sampai selsainya penyusunan skripsi ini.

Jasa—jasa dari beliau tersebut tidak mungkin penyusun
dapat membalasnya, hanya kepada Allah SWT. Jualah penyusun
panjatkan doa semoga amal dan kebaikan beliau-beliau terssbut
mendapat balasan vang setimpal.

kKemudian sudah barang tentu dalam penyusunan serta  penu-
lisan skripsi ini banyak kekurangannya, baik dari segi tata
bahasanya maupun isinya, oleh karna itu penyusun sangat manghar-
apkan sekali kritik yang bersifat membangun atau saran—saran
dari para pembaca demi penyempurnaan skripsi ini.

Akhir kata semoga skeripsi ini dapatlah kiranya memenuhi
harapan fakultas, sebagai salah satu sumbangan karya ilmiah buat
perbendaharaan ilmu pengetahuan dan mungkin sebagai asumbangan
pemikiran.

Kepada Allah SWT.jualah tempat pengaduan gseutuhnya,
semoga lindungan—Nya dapat menghindarkan kita dari beraneka
ragam Dencana yang menyeaatkan..

Yogyakarta, 21 juli 1997 ©

Fenyus

M. Vhhsan Usman



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yeng dalam sistem
tulisan qrab dilambangkan dengan  huruf, dalam
transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekali-
gus.

Di bawah ini daftar huruf arab itu dan transli-

terasinya dengan hurﬁf Latin.

| Huruf Nama Huruf Nama
Arab
|| auif tidak di- tidek dilembang-
' ' lambangkan| - kan
L% ba“ - b ) be
(=3 ta” t te
Lﬁ) sa’ 8 es (dengan titik
' di atas)
z; Jim J Je
i ha”. h ha (dengan titik
- di bawah)
C - kha” kh ka dan ha
D dal d de
'Y
D zal z zet (dengan titik
di atas)
_) ra’ r er
L]
) zai z zet
ud sin 8 es
&
L,ﬁb syin 8y es dan ye
(L~ sad 8 es (dengan titik
di bawah)
o dad d de (dengan titik
e s di bawan)
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ta“
za
“ain
gain
fa“
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
he~
hamzah

.ya

ect

N

Hh A

= ® 0

g8

te (dengan titik
di bawah)

zet (dengan titik
di bawah)
koma terbalik
atas)

ge

{di

ef
ki
ka
el
em
en
we
ha
apostrof .

-ye

2. Vokal

sla,

Vokal bahasa Arab,

sererti vokel bahase Indone-

terdiri dari vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai

Vokal tunggal bahasa Arab yvang

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
£ fathah Ca . a
kasrah i i
——
__;i__ dammah u u

ix

lambangnya
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b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harkat dan huruf, transli-

terasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama - Gabungan l Nama
Huruf Huruf )

2./ ' -

‘15“. fathah dan ya . al a dan 1

" ;f, fathah dan wau au a dan u
Contoh :

L7 o
[ ]

C:A.J/- kateba

‘}-’5 - fa‘ale

L;""Q Jﬂ - vazhabu

L}-‘::—‘—J
- guila
Y/
ra By
L"‘(— kaifa
L . ]

Jg.; - haula

ix



3.

4.

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harkat dan huruf, translitersinya berupa

tenda, yalitu:

huruf dan

Harkat dan Nana Huruf dan Nama
huruf Tanda
T/ / . =
ua... ‘n, fathah dan a a dan garis
- ~alif atau ya~° di ates
(15... kasrah dan 1 i dan garis
& va’ di atas
¥, . - -
_9,., dammah dan u u dan garis
wau di atas
Contoh hw—
kij. - qala
I
L5‘° ) - rema
S 7T
\)-:9/ - aile
2027
—-——Bﬂ - yaqulu
Ta“ marbuthah

Translitersi untuk ta® marbuthah ada dua.

1. ta” marbuthah hidup

Ta”

fathah, kasrah dan dammah transliterasinva

/t/.

%1

marbuthah yang hidup atau mendapat

harkat
adalah
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Contoh:

2. ta’ marbuthah mati

Ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al
serta bacaan kedua kata itu terpsah maka

marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha. (h)..

/
L4
7 4_1/"/

--JLGL-)‘ M}J - raudeh al-atfal

- raugatul—apfél

|

//4;7 G

*5 o L -L—L - al-Madinah-sl-Munawwarah
%) Y
' - al-Madinatul-Munawwarah

LAY ey

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasyvdid yang dalam sistem tulisen

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah

atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf vyang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah 1itu.

Contoh :

77
e
7_) - rabbana

///

-)J - nazzala

xii



T

_')_,_H - al-birr
o

G

ﬂ/
£| - al-hady

A

X
c»—’J - ma
- nu i

Kata sandang dalam sistem tulisen Areb dilam-

6. Kata Sandang

bangkan dengan huruf, yeitu hj\ . Namun, dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiash dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamarieh.
1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandeng vang diikuti oleh huruf séamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan buntinya, yaitu
‘huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Rata sandeng diikuti oleh huruf qamariah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf gqamariah
ditransliterasikan sesual dengan huruf aturan yang
digarisken di depan dan sesuai pula dengan bunyi-
nya.
Bila diikuti huruf syamsiah maupun huruf gqamari-
ah, kata sandang ditulis terpisah dari kata vang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempansg.

By oF Gl
L ﬁ:A\-— ar-rajulu

Contoh

%1l



e E I
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0 | - as-sayyidatu
o
B 7/:‘ s
-
L}&k“*J‘ - asy-syamsu
j/{."/
\— al-galamu
P ST -
.LJ| - al-badi‘u
@/ .
B T -
J‘\ l— al-jalalu
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan behwa hamzeh ditrensliteras-
ikan dengan apostrof. namun, itu hanyq berlaku bagi
hamzaﬂ vang terletak di tengeh dan di 2khir kata.
Bila hamzsh 1itu terletek di ewal kata, 1ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : 7 &

.)J’;/
* P
Uj-l?'l.’ - ta”khuzina

di/
&:%J\ ~ an-nau”
AN
t:;\d - Syai‘un
%
Lyl - inna
b
2 4/

L_")ﬂl - umirtu

i
L}fé’l - akala
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8. Penulisan kata
Pada dasarnya esetiap kata, baik £fiil, 1isim
maupun harf, ditulis terpisah. Hanva kata-kata
tertentu vyang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lein karena ada huruf
atau harkat yang dihilangkan maka dalam transliterasi
ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinye.
Contoh
J J [/ - Wa innalleha lahuwa khair
u@J ;J.,.. 7y o
ar-reziqin
Wa innallaha lahuwa

khairur-raziqin

7] ‘/ / s ” f/ 0/ /
C) du.g j’}b Fa aufu al-kaila wa al-
Lo By

mizana

Fa auful-kaila wal—mizgha

* /7 s — J—
| z -
!M_)':L Ibrahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalll

Yy 2t 9 2,7 'd »
L@ﬁd )__; duui{\..... - Bismillahi majrahd wa
v 7 ¢ )

mursaha

Wa 11113hi ‘alan-nasi

@1;
NS
£
C.:—

hijju al-baiti man-—



ol &

<7
;L__,:JI E_[,a"—u\ __)...b istatda‘a ilaihi sebila
s Wa 11113hi  ‘alan-nasi

s hijjulbaiti man—istagﬁ‘a

ilafhi sabila.
9. Huruf Kapital

Meskipun dengan s8istem tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan Juga. Penggunaan huruf kapltal
seperti apa yang berleku dalam EYD, di antaranya:
Huruf kapital digunakan untuk menulisken huruf awal
nama diri dan permulean kalimat. Bila nama diri 1itu
didahului oleh kata sandang, maka vang ditulis dengan
huruf kapital tetap“huruf awal nama diril tersebut,
‘bukan huruf awal keta sandangnya.

Contoh :
- A

& y. _ ' _
__Jj,uJ U.]/_,L;_;'Lo} - Wa ma Muhammadun i;la

rasul

”
w ': ‘ . : .
tﬂs = “...JJ g:)/ - Inna awwala baitii viudi a
//,/// : 4 ,'LU, “,'h linnasi lallazi bi
~

/ - Bakkata mubarakan

Penggunaan huruf kapital untuk Allah  hanya
berlaku bila dalam tulisan Arab-nya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihi-

langkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh

G 2 4

)’ é‘,) d.b‘u,_)—ﬁ"-’ - nasrun minallahi wa

fathun carib

782 B7

bgﬁj;)_p ~ Lill3hi al-emru jami‘an

/
LilIEhil—amru Jamiéan

9 7 # .{, "2‘ de”/ _ '
‘;};L;_;LE'.JJ—,% 9 - Wallehu bikulli syei’in
“alim
Pedoman transliterasi ini merupakan heasil Keputu-
san Bersama Menteri Agema Republik Indonesia dengan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No

158 tahun 1987 den No. 0543 6/U.T. 1987
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BAB I

Pendshuluan

A. Latar belakang pemikiran.

Al-Qur 'an sdaslah sustu ajaran ysng berkepentingan
terutams untuk menghasilkan sikap moral yang benar bagi
tindakan wmeanusia. Tindgkan yang benar, baik tindakan
politik, kesgamaan, ataupun sosisl, dipsndang oleh
Al - Qur’in mengutemskan semus peneksnsn morsl dan faktor-
faktor psikologis vang melshirksn keranghks berpikir yang
benar bagi tindakan.l)

Secars globsl dijelaskan, tujuan sysra dalsam
menetapkan hukum-hukumnys &adalah untuk kemaslshatan
manusis Secsars keselurnhan, baik di dunis meupnn
diskhirst. Kemsslashatsn tersebut teranghkum dalam sebutan
Al-Magesidul Khamsah.

Kelima tujuan tersebut disrzhkan untuk:

1. Memelihara kemaslshatan sgams dari upsys mempercampur-
sdukkasn kebenaran sisran Islsm dengsn berbagsi paham
dari saliran vang batil sehinggs dapat merusakhkan
skidah, ibadah dan skhlsk seorang mu min. Padahal agams
adslah sesuatu vang dimiliki mesnusisa untuk mewmenuhi
kebutuhan Jjiwsnys dan dsapst mempertinggi martabsat
kemsnusisannya, serta merupshkkan nikmat Allah vyang

tertinggi dan sempurns.

1)Fazlur Rehmsn, Islsm, salih bshass Ahsin
Muhammad, cet. 1 (Bandung: Pustaka, 1984), hlm 394.



2. Memelihara Jjiwa yang antara lain ditetapkannya hukum
gisss (pembalssan yang seimbang) terhadap pelsku
pewbunuhan.

3. Memelihsrs =kal ysng merupsksn bsagian ysng paling
penting dalam pandangan Islam untuk hidup didunia ini.
Pemelihsrsan akal, menurut Islam dimulai dari upays
preventif seperti larangan meminum minumsn keras vang
memsng sangat berpengsruh pads kemampuan berpikir dan
organ otak manusia serta jantung.

4. Memelihars keturunan vyang distur melslui pernikahan
yang secars Islam dan perangkat peraturan lainnys
disekitsr hubungsn suami, istri, orsng tua, snak dan
sanak keluargs lainny=a.

5. Memelihsra hsrta benda dan kehormstsn yang sntars lain
mengatur tata pemilikan transaksi, zakat, sedeksah,
serts tsta hubungsn dalam pergaulan dalam nasyar&kat.z)

Deri ursisn di atas hukum Islam mencobas membangun
konsep dasar masyarakat yang berbudays, semisal memelihsra
jiwa, kehormstsn, kejujursan, dsn menegskhkan kesdilsn
adalsh sustu vang diperintahkan. Dan kehidupan menusis
dibersihkan dsri moral yang tidak sesusi dengan norma-
norms kehidupan.

3alsh sstu sjaran moral Islam ysng sesusi dengsan

fitrah manusia adalah diciptskannya berpassng-pasangan

2}Prof. Dr. H. Ismsil Sysh, SH. dkk., Filsafat
Hukum Islam, cet 1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1892) him. 5.



vaitu laki-laki dan perempuan yang mana keduanys mewmpunyai
sesuatn kekustan yang mensrik mereka satu sama lain menuju
penyatuan. Kerinduan sstu pihsk terhadap pihak yang lain
delesm mencsri kesempurnsan merupakan dorongsn mendasar
vang sah dan walaupun hal itu merupskan tojuan dalam
dirinys sendiri. Sebsgsi proses pelest&}ian spesies
manusia melalui prokressi sgsr tercipts rass ketenteramsan
dan kessih sayang disntars manusia. Sebsgsimana firmsasn

Allsh SWT dalsm Al-Qur ' an

L o) T o STl A9
" |

3) cL...?:;:;;S‘ngo'vi;:ihaiﬂﬁs__sn;:g\%}ﬂﬁﬂ

Deri syat di =stss, mengsmbsrhkan secars jelss bsahus
fitrah manusis itu dijsdiksn laki-laski dan perempusn yang
dslam proses perkembangsn kehidupannya terbentuk sstn
ikatan perkawinan sebagai suami istri.

Kendatipun Islam telsh mengajsarkan msnusis mengstur
hubungan bioclogis vang halsal dan ssh lewst ikatan
perkswinan, nesmun penyimpasngan-penyimpsngsn moral tetsp
bisa terjsdi. Salsh sstu penyimpangsn tersebut sadalah
perbustsn homoseks.

Islam memsndsng penyvimpsngsan seksusl stan dsviasi
sehsusal sebsagsi perbustesn vang munghsar dsn keji vyang

menyslshi fitrah msnusis dasn perbustsn tersebnt, dimarksi

3Yp1-Rom (30) : 21.



oleh Allah SWT. Sebab hal itu skan merusak fikiran, Jiwa,
dsn kesehatan orang- orang yang melskukan serta merussak

4)

tats tertib kesopanan dalsm hidup bermasysrakat.

Bertitik tolsk dari ajaran sl-Qur’an :
P PRS POV S X MP LT EI P
‘LK?J’C1'5~>¢*5-5k%;)‘ca5?lzjrﬁcgh'c}Lﬁlﬂni‘Cf'h&:>ﬁ
5) C}h,éLfav‘T‘h);r-;iil__}aeLﬁuixll
Jelss bshwa perbustasn Homoseks termasuk dslam
kategori fahisyah dan termasuk dosa besar. Homoseks
termasuk ssalsh sstu perbustsn yang merussk unsur etiksa,
fitrah msnusia, sagsma, bashkan merusak kesehatan jiwa.
Bahkan adas kesepskstan bulst antsra berbagsi mazhsab figh
bahws homoseksuslitass bukan hanys mernpaksn doss tetspi
jugsa kejahatan, walaupun wmereka mempunysai berbagsi
pandangan dslam menentukan huknman berkisar deri hukuman
berat sampsi hukuman lain yang dianggsp tepat oleh
pengadilan.s)
Dari uraian di atas, para imam mazhab sepakat bahwa
perbuatan homoseks termasuk kategori fehisysh hanya sajsa

mereka berbeda pendapat dalam penentuan hukuman, hal ini

4%
Drs. Sysmsuddin, Pendidikan Kelamin Dalanm Islam,
cet 1 (Solo: Ramadhani, 1985), hlm. 128.

SYp1-A'raf (7) : 80-81.

6)Prof. Dr. Hassn Hathout, Revolusi Seksual Wanita,
cet. 1 (Bandung: Mizsn, 1984), hlm. 106.



disebsbkan para imam mazhab berbeda pandangan dslam
menilai kualifikasi perbuatan Homoseks.

Di s=ntsrs para ulsms sds yang berpendspat bshws
perbuatan Homoseks termasuk dalam kategori perbustan zins.
Disamping itu ada puls kelompok nlsms lain yang mengsnggsap
bahws perbuatan Homoseks bukanlah termasuk dalsm kategori
zina. Karens tidak membushkan keturunan dan tidak merusak
struktur garis keturunan manusia. Yang sudsah barang tentu
dsri kedus pandangan tersebut sken memunculksan skibst
hukum vyang ssangat berbeda. Wamun yang jelssnys bshws
perbustsn Homoseks menimbulksn atam memuniculkan berbagsai
persoslan, misalnya di bidang psikis menimbulksn rass
kebencian kepads lain Jjenis, sampai padsa kemsmpusn
berpikir wmenjadi lemsh, karena minat terhadsap hel vsasng
bersifat hormon tidsak kuat?). Terlebih lasgi dari dimensi
kesehatan timbulnys penysakit AIDS (Acquired Immune
Deficiency Syndrome) stsu sindrom definisi imun vyang
didspat sadalsh keadssn dimasna terjadi defisiensi imun
seluler. Suatu defisiensi imun yang berarti sustu keadsaan
dimsns mekanisme pertshsnsn tubuh tidsk mawmpu mnembendung
stau melindungi tubuh dari infeksi atsu serangan sgen
asing lain. Keadasn defisiensi imun ini sebetulnya secars

langsung tidak berbshaya, namun dalam kedazan ini tubuh

T)As-Ssyyid Sabiq, Figh Sunnah,slih bshess oleh
Muh. Nabhan Husein, Cet.V,(Basndung:Al Masrif,1880),IX:133.



lebih mudah terkena infeksi atau tumor. Infeksi oportunis
mengsmbil kesempatan ini untuk menginfeksi tubuh baik

8). Yang

berups inveksi virus, parasit, jamur, atau bakteri
bahsysnys bukan hanys perilsku Homoseks skan tetspi
melampaui batas dan ruang lingkup pelsku Homoseks.
Sedsnghksn dalam kehidupan sosisl kemasyarskatsn, Homoseks
diangdsp sebsagsi perbuatan yang amoral dan melanggar norma
sosisl ysng selamsz ini dijslanksn. Ysitu menjunjung tinggi
martabat kemanusisan, bahwa perkawinan =adalsh sustu
lembags yvang 1uhur.9)

Ksrens masalah Homoseks ini tidak hanys merupakan
masalah bagi individu itu sendiri, tetapi Juga wmenjadi
messlah sosial. Begitu jugs perbsgsi faktor ysng ssngat
kompleks vang menjadikan seseorang mengalami penyimpangsan
dibidang perkembangan psikoseksusl, apaksh faktor itu,
fasktor organcbicligik, psikoedukatif, maupun faktor
sosiokultural.

Karens Homoseks memberikan dsmpak yang sangst bessr
bukan hanya kepsda individu vang melakukan saksn tetapi

kepads wmasysrakat lues yang ‘tidsk mengetstmi wmasalsah

tersebut skan bshsys vasng ditimbulkan oleh perbustsn Homo-

8
)Sofia Mubsriks Haryans,AIDS,Disjuksn pads Seminar
Gay,Pada HUT ke-40 Fakultas Kedokteran Universitss Gajah
Mads Yogysksrts, hlm.2.

9)'Prof.Dr. Hasan Hathout, Revolusi Seksual
Wanita,hlm.124.



seks ikut merssakan skibatnya baik dari segi kesehatan
juga dari aspek sosilogisnya. Untuk itu penyusun memnandsang
perlu untuk membshas masalsh Homoseks secars jauh. Dalam
hsl ini penyusun ingin mencoba menelusuri massalah Homoseks
menurut pandangan mazhsab Hanafi dan mazhsb Syafi'i beserts

alasan-alassn vang dikemuksksan.

B. Pokok Masalah
Bardessarkan 1latsr belsksng distas, penyusun dapst
nengambil pokok-pokok masalsh sebsgsi berikut:
1. Bagaimana pandangan mazhab Hanafi dsn mazhsb Sysafi’i
tentang Homoseks?
2. Pendspst msna ysng lebih rajih dsri kedus pendapat

tersebut?

C. Tujuan dan EKegunaan

1. Tujusan

a. Untuk menjelsskan pandangan mszhsb Hanafi dan mazhab
Syafi'i tentang Homoseks.

b. Untuk wmenjelssksn - pendspst mens yasng lebih rajih
bils dilihst dari dslil ysng dipsksi keduanys.

2. Kegunaan

Adapun kegunaan-d&ri penulissn shkripsi ini sdslsh:

8. Sumbsngan nyats dalam studi hukum Islam khususnys
mengenai Homoseks menurut pandangsn mazhab Hanafi

dan mazhab Sy;fi'i

PERPUSTAKAAN
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b. Untuk memperkays khasansh ilmu keislsman diharapkan
dapaet bermanfaat bagi pencinta studi hukum Islam.
D. Telaah Pustaka
Untuk mengetshui seluk beluk masslsh Homoseksusal
mungkin sangaf perlu ditegaskan terlebih dahulu definisi
tentang Homoseksuzl, sebsgsi istilsh yang akan dipakai.
Homoseksuslitas mengacu pads pedomsn pengddolongan dan
disgnosis ganggusasn jiws di Indonesia. Yaitu rasam tertarik
SEeCaT & perasaan (hasih sayang, hubungsan emosional)
dan/atan secars oretik, baik secars predominan (lebih
menonjol) maupun esklusif (semsata-mats) terhadap orang
vang berjenis kelamin yang sama, dengsn satean tanpa
hubungan fisik (jasaaniah).lo)
Homoseksusl dasn heteroseksusl tidaklsh saling ssing
(not mutusally exclusive), srtinys bahwa tisp orang mungkin
mempunysi perssssn homoseksusl msupun heteroseksusl dengan
perbandingan vang berbeds-beda. Perbandingsn ini dapat
bernbsah tergantung psds honteks wskitu dan SUBSENS .
Seorang bisa saja menonjol heteroseksualnys diwaktu wmudsa
dsn persssan homoseksusal di waktu tus stsuksh seorsng

dspat wmenonjol heteroseksusl pada sussana umum, namun

deslsm kondisi tertentu lebih wmenonjol homoseksusl-nysa.

10)Pedonan Penggolongan dan Diasgnosis Gangguan Jiwa
Indonesia, Ed, II 1983 revisi (Jakarts: Direktorst
Kesehstsn Jiwa, Direktorst Jenderal Pelayansan Medik,
Departemen Kesehstsn RI, 1885), hlm. 241.



Misalnysa di penjars. Haka hal ini dapsat di
konseptuslisasikan dslsm sustu kontinum stsu suatu sksala
vang lazim disebut skala kinsey. ks

Homoseksusl scts stsu homosexual behavior mengacu
pada kegistan seksual sntars duas orang yang berjenis
kelamin sana.lz)

Homoseks mengscu pads orsng, bsik lski-1lski maupun
perempuan vang memakai orientasi homoseksusal. Pemakaian
kats homoseks oleh swam untuk mengsiju kepads lski-laki
homoseks dan perempuan homoseks lazim disebut lesbian. Dan
kirs-kirs 1lima belss tshun terakhir ini dikensl Jjugs
istilash gay untuk mengacu pada lzki-lsaki hamoseks.la)

Agsr pemshamsn masalah homoseksnslitss lebih Jjelas
lsgi wmakas ssangat perlu untuk memshami homoseksualitas
menurut pandangsn psrs shli:

1. Baron Richard ¥on Krafft Ebing.

Krafft Ebing (1840- 1902), seorang Neorolog Jermsn,
menmarut hasil penyelidikannyvas berpendspsat bshws orang
dapat menjsdi homoseksusl ksrns dilshirksn demikian, namun
juga dapat terjadi homoseksual itu diperocleh setelah

4)

dilshirkan stsu karns pengsruh dsri lusr.

ll)Dede oetomo, Homoseksuslitass Di Indonesis,
Prisma Wo 7 Thn. (Juli VI- 1991) hlm. 85.

1zlbid.

13

dr .Haek L Tobing, 100 Pertanysaan mengenai
Homoseksualitas,(Jakarta:Sinar Harapan, 1987 )hlm.37.

14}'Haerthiko,fransexual dan Waria,(Solo: Survysa
Murti Publishing) hlm. 7.
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2. Frank S. Caprio

Frank S. Csprioc, seorsng” sexoclogist” terkensal
dslam bukunys Sexoclogy mengatakan bahwa anggspan VYang
menyataksn : penyimpsngan seksusl (homoseksuslitas) itn
disebsbkan karns kepincangan fungsi kelenjsar adslah tidak
benar. Homoseksusalitss sdalsh gejals dsri hehkscausan
syaraf vyang bersumber pada sdanya hubungan dengan orang
vang sskit ssraf, wmisslnys: anggots Kkelusargs, gurnu,
pengasuh stau pelayan rumsah tangds. Homoseksuslitas sdslsh
semscam tingksh 1lsku seksusl ysng terjsdi oleh sebsb
psikis buksn cleh sebab fisik. Homoseksuslitas bukanlah
diwarisi dan bukan pula susatu peny&kit.ls)
3. Eustace Chresser

Homosehksuslitss - percintssn sntars oOorang-orsng
vang berkelamin samsa, tidak selslu disebsbksn oleh cucsat
yveng fundamentsl. Mereks semus stsn sebshsgisn bessr dsri
mereks buksn dilshirkan sebagai howmoseksual. Mereks
menisdi demikian oleh sebsb pengalaman- pengslamsan delsm
kehidupsn, oleh sebab kejadisn- kejsdisn yang tak dapsat
dikusssi. Memsng dari kesdasn jiws stsu bsdan, boleh jadi
sudsh sds kecenderungan kearah homoseksual. nasmun hanya
dspst menjadi Kkenystsn ksrns pengsruh pengalaman delsm

6

kehidupan dan kejadisn-kejadian tertentu.

1E'Pdt. H. Soekshsr, B. Th., Homoseksusalitas
Tinjsuasn Singkat Berdasarkan Imam Kristiani,(Yogyskarts:
Ysysssn Andi, 1987) hlm. 12.

16'Ibid., him. 13.



il

Psda dasarnya dalam &8l- Qur'an hal-hal vang
berkaitsn dengsn masslsh homoseks dapst ditemnkan dslam
berbagai surah dan tak kurang dsri 8 (delapsn )} surah dan
68 syst vysng menjelasksn mssslsh homoseksusl, vyaitu
Surah =sl-A'raf, Sursh Hud, Sursh sl-Hijr, Surah =al-
&nbiya_. Sursh s&asy- Syuira. Sursh sn-Wsml, Sursh =sl-
Ankabu t, Surah sz-Zariyst.

Dalam 8( delspsn) surah tersebut secara langsung
menentang peraktek tersebut atau secara tidsk langsung
tidak menyetujui peraktek homoseksuslitsas. Yang
dimaksudkan dengan melsknksn tuabungan homoseksualitas
dalsm honteks pembshssan ini buksnlah orsng ysng diperkossa
untuk memusasksn nafsu seks sihomoseksusl, tetspi mereks
vang telsh sepskat, sams-ssms rels, dsn ssma-sams Sensng
nelakukan hubungan seksusl.

Islsm secsrs pasti menghsramksn homoseksuslitas dan
menganggspnys doss vang menghinsksn seperti juga kejahatan
menurnt hukom, jiks kejshatan itu memennahi sysrat-sysrsat
formsl tumkom. Nabi berssbda

“Semogs Allsh mengutuk orsng-orsng yasng melakukan
perbuatan ksum Mabi Luth"”. Dan beliaun mengulang-

ulangnys ssmpai tigs kali.l?)

‘? s e
)Ibnu @syyim al-Jasuzivsah, al-Jawabul Kafi,
(Kziro: ttp, t,t), hlm. 151.
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Ada kesepakatan bulat antaras berbsgai mazhab figh
bahwa Homoseksusl buksan ssjs merupakan dosa tapi Jugs
kejahatan, walsupun wmereks mempunysai berbagai ma.Cam
pandangsn dalsm wmenentukan hukuman, baik dari hokowman
berat sampai hukuman lain yang disnggap oleh pengsdilan
sangat tepat. Hal ini disesbkan para imam mazhasb berbeds
pandangan dalsm menilai kuslifikssi perbustan Homoseks.

Diantars psrs ulams sds vang berpendapat bshwa
perbustan Homoseks termasuk dslam kstegori perbustsn zins.
Dalam hsl ini, menurut mszhsb Syafi’i dalsam kitsb Attazhib
fi Adillati Matnil Gayah wa Tagrib karys Dr. Mustafs Dibul

Bigs, ysitu persetubuhan lski-lski dengsn laski-lski, atau

dengsan PETENMPUET tetapi tidsk pads kemalusn dsn

menyetubuhi binstang hukumnys Sams. dengsan hukum
. 8

berzins. )

Kemud i Siindadaniil 08b W8Y - fauatll £2r7, ditersngkan
bahwg bebersps ulama seperti Ats bin Abi Rabah, Al-Hasan
Albasar{, Sa’id ibnu Musayysb, Ibrahim An-Hakhai, Qatadah,
Al-Auzai, Imam Ahmad, Abu Yusuf, dan padangan Imsm Syafi’i
dalsm wmezhsbnys yvang paling kust, mengstaksn bahwa pelskn

)

Homoseksual harus dihasd sebsagsai had zina.1

18)pr. Mustafa Dibul Bigs, Attazhib f£i Adillati
Matnil Gayah Wa tagrib, (Ksiro: Hustafs sl Halsbi 1933},
him. 875. E 2
19) . . = = e
Ibnu Ghayyim =sl-Jasuzivsh, al Jawabul Kafi, hlwm.
875.
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Sedangkan menurut mazheb henafi bsahws perbustan
Homoseks penetspan hukum-nya secars ts’ zir. o
Sedangksan menurut bebersps ulams lain seperti
Malikish, Hanabilah, dan Syafi’iyah berpendapat bahwa had
Homoseks ﬁdal&h rsjem bsgi pelskunys seorang perjaks
maupun telah meniksh. Pendapat seperti ini Jjugs dianut
oleh bebersps sahaba£ Abu bsksr Shi’'ddig r.s, Ali bin Abi
Thalib r.a, Khalid bin Walid r.a, Abdullah bin Subsair r.=,
Abdllah‘ibnu Abbss r.s, Khslid bin Ziysd r.s, Abdullah bin
Muammar r.a, Rabish bin Abi Abdrrahman r.a,.zl)
Demikianlah sekelumit pandangan mazhab terhsdap
perilsku seksual menyimpsng. Yang jelssnyas bshws perbuatan
Homoseks menimbulkan satasu memnnculkan berbagsi perscsalsn,
misalnys dibideng psikis, timbulnya TESE kebencian
terhadsp lawan jenis. Terlebih lagi dari dimensi
kesehatan, timbulnys penyskit AIDS yang bshaysnya buksan

hanys bagi perilaku tapi melampaui batas dan rusng linghup

pelskn Homoseks.

E. Kerangka Teoretik
Studi mssalsh homoseksusl belnm menghsesilkan
persesnaian pendapat dan masih sangat minim disgendslsn

delsm dunis ilmish. Setidsknya kesuksran vyang ditemui

20) Ibnu sl-Humsm al—Hanafi, Sysrah Fathul Qad}r
(Mesir: Al Matbaah Mustafs), V:2862.

21}Syekh Muhammad Syagibaeni &l-ﬁhatibﬁugnzl Huhtéj
Ila Ma'rifati Ma'ani &l-Fazil Minhaj(Libanon:Al-Ahysa’
Wetarsu sl1-Azlu,1302 H/1933 M) Juz:IV:123.
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sdalsh penetapan terhadap kesbnormalsn seksual homoseks
spebila dikaitkan dengsn masslah sosial.

Meskipun demikisn semua ahli berpendapat bahwa
homoseks masuk dalsm kelsinsn seksual yang disebut “Sexusal
Inversion', yaitu kesenangsn untuk berhumbungan seks dengan
pasangan sejenis. 2)

istilsh homoseks berassl dari bshass Yunani yang
berarti homo adaslah same (sama). Seks sdalsh seks.23)

Jadi gejsls homoseksualitas islsh relssi seks
dengasn jenis kelamin yang sams stsu rasa tertarik dan
mencintsi Jjenis seks vyang ssms. Dengan demikisn vyang
menisdi titik permssalshan penyimpsngsn seksusl kaum
hono;ehs sdslsh cars pemuszssn sehks veng dikatskan sab
normal.

Bebersps teori tentang sbnormelitss seksusl
menyatakan kesbnormalan itu timbul karna adanya fsktor
psikodinamis vang lebih disebsbhkan oleh gangusan
perkenbangan psikoseksusl masa kecil. ini ads hubungannys
dengan perlshknsn orané tus terhadsp snsk, stan lingkungsn
yvang wmempengsaruhi snsk tersebut seperti yang diungkapkan

i )
oleh Eustsace Chresser.“4}

Z)Encyclopaedia Britanica, Willisn Benton, 1868,
Vol 11 : 234.
Ty
4¥spid. wim. 554,
24) :
Pdt. H. Soeksahar, B Th.,Homoseksualitas

Tinjauan Singkat Berdasarkan Imam Kristiani, (Yogyshksrtsa:
Ysysssn Andi, 1987) hlm 13.
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Disisi lain wmengajukan teori yvang berpijsk pada
lsndasan bahwas sbrniormalitss seksual sesungguhnya diperoleh
semenjak dilshirksan.Pendapst ini diunghkspkan oleh EKraff
Ebing (1840-1802) seorang neorolog Jerm&n.zs)

. Sekslipun kedus teori sbnormslitss seksual distas
saling wmelengkaspi =atau disnggsp berlswansn, yang ssatu
menitikberatkan psds fsktor lingkungan dsn  vang lsin
menitikberatkanpada fashktor genetik

Terlepss dsri perdebstan teori tentsng munculnys
sbnormalitas seksusl, penelitian ini bertujnan mengksii
pengaruh 1lebih lanjut dari penomens homoseks yang fokus
perhatiannya terletak pads skibat dari hubungan seks
sejenis.

s. Dari =spek Kesehatan

Abniormalitss seksusl dapst terjadi psds sispspun
baik 1laki-laki maupun wanita. Pads kaum homoseks msupun
transeksusl dslsm kegistsn sehksuslnys sering wmelskuksan
hubungan vang bersifat oral Erotisme (seks oral), Anal
Erotisme(Sodomi),Interformal coitus(Hubungsn seks lewst

l"
sela paha}.hs)

zs)lbid., hlm. 12.

ZB)Dr. Kertini Kartono,Psikologi Abnormsal dan
Abnormalitas seksual(Bandung:Bsndar Maju,1889)hlm. 248-
249.
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Perilsku seksual gay umumnya diarahkan bukan padsa
satu pasangan tetap akan tetapi biasanya dilskukan dengsan
pasangsn vang berganti-ganti dalam waktu pendek. Seperti
vang diungkspksn oleh Bell dsn wenberg dslam studinys yang
terekensl Homosexuslities disebutksn bahwa sepertiga dari
pelaku gay mewmpunysi lebih deri 1000 psssngsn gsy Vang
berganti-ganti sepanjsng hidup mereks. T

Aktivitas seksual yang dilskukan kaum homoseks
memberikan resiko penulasran penyakit HIV yang tertinggi,
hal ini disebsbksb penularan seksusl mendspstksn gradasi
sngha tertinggi BO—QGx.ZB}Kemudian seksusl vang dilaskukan
lewst ansl seksusl mempunyai resiko tertinggi terhadap
penyebaran penyskit &IDS.ZQ)
b. Aspek hukum Islam

Setelsh kits mengunghkapksn kondisi yang melstar-
belakangi terjadinys Homoseksusl, maks perscalsn yang
belumterjawsb sadalsh bagsimans status rmkumnysa dalam
pidana Islam.

Menurut Dr. Abdul Qadir adanya tindak pidans

terkumpul dalam 3 kriteris. b7

2?)Ir. Herlisnto M. TH, AIDS dan Perilahku
Seksual(Bandung:Yaysasan Kalam Hidup, 1995)hlm.S56.

L ]

28)1pid., hlm.32.

29}1’1.::ici., him.24.

30) : .
Ahmad Hanafi, M.A., Asas-Asas Hukum Pidans

Islam, Cet. 3 (Jakarta, PT Midas Surys Grafindo,1886)
him. ©.
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Unsur tersebut adalah:

8. Unsur Formil, vang menunjuk asdanys nash atau ketentuan
vang menunjukkan lsrsngan perbustan. Perbustan tersebut
dianceam dengsn hukumsn tertenta.

b. Unsur materil, vang menunjuk adanya suatu perbusatan
vang melswan hukom, Bsik perbustan tersebut dengan cars
berbuat astau sikap tidak berbusat. Seperti tidak memberi
maken pads tshsnsn atsu yasng lsinnysa.

¢. Unsur wmoril, vyang menunjuk pads pelaku perbustsan
mukhelsf. Unsar ini berkaitan dengsn sdanys
pertanggungjaswaban pidans ysng hanys dikenaksn pads
orang vang psling bersksl berkehendak dan dalam
kesadaran penuh.

Aksn halnys dengsn Homoseksusl vang telsh memenuhi unsur-

unsur ysng dapat dimssukksn dalsm perbustan tindak pidans

vaitu sdanys larsngsn terhsdsp perbustasn Homoseksusl ysng
diancam dengsn hukuman. Adsnys perbustan Homoseksusl itu
sendiri veng melawsn hukum, melswan lasrsngsn untuk tidsak
mengerjakan perbustan homoseksusl, dsn adanya  pelaku

Homoseksusl vang terdiri dsri lski-lshi vang telah

muksllsf.

Pers ulsms sepskst =stss kehsrsmsn Homoseks dan bsagil
pelskunys aksn diberi hukomsn ysng berst. Akan tetspi yang
menjadi permsssalshsn adslsh menentukan uvkursn hukumsn yang

ditetapkan kepads pelsku Homoseks.
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Banwa 1intil pemtvanasan dalan permasalanan Homoseks

adalah ysitn mengunghkspkan pandsngan imam mazhab, vang
menjadi  obyek kajian yaitu mazhab Syafi’'i dan mazhab
Hanafi. Yang barang tentu dalam memandang persoalan yang
dibahas akan merujuk kepada Istidlal masing-masing mazhab.
Kemudizan berusaha semahksimal mungkin membandingkan pandan-
gan tersebut dan akhirnya kits akan melihat dampak keseha-
tan vang ditimbulkan oleh perilaku tindak pidana Homoseks.

Kerangka berpikir seperti itulah, penyusun berussha
mempormulasikan permasalahan yang menyanghkut perbuatan

tindak pidans Homoseksual.

F. Metode penelitian

1. Sifat Penelitian.
Penelitian Kepustakaan
Sesual dengan tema pembahasan dengan tema permssalsahan
vang dibahas dalam penyusunan skripsi ini  lebih banyak
berorintasi kepada Jjasa pustaksa, oleh ksrenanya, pers-
nan buku- buhku, kitab- kitab, artikel- artikel dan
karya 1ilmiah lainnya sangat membantu kerja penyusun.Dan
vang menjadi sumber rujukan utama penyusun dari kitab
mazhab hanafi ysaitu Bada iu Sonaiu fi tartibi
Syarail ' u, Syarah Fathul Qadir, sedangkan dari kitab
mazhab syafi'i yang menjadi rujukan adalah kitab al

majmu’ , syarah Muhazab Asyirazi, Mawahibu somad fi
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Halli Alfazi Zubdi.
2. Jenis Penelitian.
Deskriftif, vakni mengambarkan tentang hakikat
pandangan mashab Syafi'i dan mashab Hanafi dalam
konteks istidlalnya.
3. Metode Analisis Data
Karena data vyang diperoleh bersumber dari kajaian
kepustakaan maka metode analisis yang kami gunakan
adalah metode:
a. Deduksi yaitu pola pikir yang bersifat umum kemudian
diasplikasikan pada informasi yang bersifat khusus.
b. Komparatif yaitu analisa terhadap keragaman atau
membandingkan beberapa pendapat yang dalam halini
pendapat ulama syafi'iyah dan hanafiyah kemudian
ditelusuri dan kemudian mentﬁrjih pendapat tersebut.
4. Pendekatan
Pendekatan yang dipakai dalam skripsi ini adalah:
Pendekatan Usul Figh, yaitu menelaah dalil-dalil yang
dijadikan argumentasi kedua ulama tersebut yang kemu-

dian di tarjih.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudshksn pembalivsun msks penynennan skripsi
il didassarkan pada sistimatika pembahasan sebagai
serikut:
Bab Pertama yaitu pendahuluan vyang berisikan latar

belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan dari
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode
penelitian, dan sistimatika pembahasan.

Bab kedua tentang tinjauan umum tentang Homoseksualitas,
vang meliputi pengertian Homoseks dan perbuatan Homoseks,
faktor penyebab terjadinya Homosekseksualitas, tipe dan
ekspresi Homosekseksualitas.

Bab ketiga, tentang Homoseksualitas menurut mazhab Syafi’i
dan Hanafi yang meliputi kualifikasi Homoseksualitas
menurut mazhab OSyafi'i dan mazhab Hanafi, kriteria
pembuktian dan akibat hukumnya.

Bab keempat yaitu analisa perbandingan mengenai pandangan
mazhab Syafi’i dan mazhab Hanafi.

Bab lima berupa penutup yang meliputi kesimpulan dan
saran-saran, daftar pustaka, lampiran, biografi ulama,

biografi penyusun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

"

Pendapat mazhab Syafi‘i dalam hal pelaku homoseks
dibagi dalam dua pendapat :pendapat pertama yang menys-
takan bahwa kaum homoseks harus dibunuh. Kemudian
pendapat kedua menetapkan pelaku homoseks dijatuhi
hukuman sebagaimana hukuman zina. Sedangkan pendapat
mazhab Hanafi adalah menetapkan pelaku homoseks hanya
di ta =zir.

Dengan melihat dalil dan is@idlal vang dipergunakan
kedua ulama tersebut maka yvang paling rajih adalah
pandangan ulama Syafi‘iyah, yang menyatakan bahwa
homoseksual dibunuh secara mutlak karena berdasarkan
hadis yang jelas maknanya, serta ijma para sahabat, dan
ditunjang sebanyak 8 (delspan) surah yang membahas
kejinya perbuatan homoseksual. Sedangkan pendapat kedusa
vang menyatakan sama dengan zina dianggap lemah karena
mempergunakan qiyas padahal ada nash yang jelas. Dan
hadis yang dipergunakan adalah hadis lemah. Sedangkan
pendapat maqhab Hanafi yang menyatakan homoseks harus
di ta’'zir dianggap lemah karena ada nash yang jelas
yvang menentukan hukuman mati serta adanya kesepakatan

para sahabat dalam masalah ini.
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B. Saran-saran

Hendaknya manusia wmenjags fitrahnys, dengan
berpegang teguh kepsasda ajaran yvsng telah kita anut. Untuk
menyalurkan hasrat seksusl pada tempatnys dan dibaws
aturan vang telah ditetapksn oleh sagams, dan tidsk
membiasakan melskukan hubungsn seksusl wmenyimpang atsu
gonta-ganti pasangaﬁ vang pada skhirnya skan merussk

pribadi sendiri dan masyarsksat pada umumnys.
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